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ABSTRAK

Pendahuluan : Stunting merupakan masalah yang sering terjadi di Negara berkembang.
Faktor-faktor yang menjadi balita stunting antara lain bisa terjadi karena infeksi kecacingan,
keadaan ekonomi, dan kurangnya pengetahuan gizi. Berdasarkan data posyandu di Desa
Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang banyak balita yang mengidap
stunting Penelitian ini bertujuan untuk mengidetifikasi infeksi Soil Transmitted Helminths
(STH) pada balita stunting di Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang.
Metode penelitian : Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif. Populasi
penelitian adalah balita stunting di Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten
Jombang. Sampel yang digunakan penelitian ini sebanyak 10 sampel diperoleh dengan
menggunakan teknik purposive sampling. ldentifikasi infeksi Soil Transmitted Helminths
(STH) menggunakan metode natif (direct.slide) dengan pemeriksaan mikroskopis. Data
diolah menggunakan coding dan tabulating. Hasil : Hasil penelitian sampel feses balita
stunting dari 10 sampel didapatkan sebanyak 5 (50%) sampel positif yang ditemukan adanya
infeksi Soil Transdmitted Helminths (STH) dan 5 (50%) sampel negatif tidak ditemukan
infeksi Soil Transdmitted Helminths (STH). Kesimpulan : Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, setengah sampel terdapat infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) pada balita
stunting di Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. Saran
Diharapkan bagi ibu balita lebih memperhatikan kebersihan lingkungan, menerapkan cara
hidup bersih dan sehat untuk mencegah infeksi kecacingan serta mencukupi gizi balitanya
agar tidak terjadi stunting.

Kata kunci : infeksi Soil Transdmitted Helminths, Balita Stunting, feses.

DENTIFICATION OF Soil Transmitted Helminths (STH) INFECTION IN STUNTING
Toddlers in SUMBERMULYO VILLAGE JOGOROTO DISTRICT, JOMBANG
REGENCY

ABSTRACT

Indtroduction : Stunting is a problem that often occurs in developing countries. Factors that
can caused stunting to toddlers include worm infection, economic conditions, and lack of
nutritional knowledge. Based on posyandu data in Sumbermulyo Village, Jogoroto District,
Jombang Regency, many toddlers suffer from stunting. This study aims to identify Soil
Transmitted Helminths (STH) infection in stunted toddlers in Sumbermulyo Village, Jogoroto
District, Jombang Regency. Research method :The type of research used is descriptive
research. The research population is stunting toddlers in Sumbermulyo Village, Jogoroto
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District, Jombang Regency. The sample used in this study was 10 samples obtained using
purposive sampling technique. Identification of Soil Transmitted Helminths (STH) infection
using the native method (direct.slide) with microscopic examination. The data is processed
using coding and tabulating. Results : The results of the study of feases samples for stunting
toddlers from 10 samples obtained as many as 5 (50%) positive samples found to have Soil
Transmitted Helminths (STH) infection and 5 (50%) negative samples did not find Soil
Transdmitted Helminths (STH) infection. Conclusions : Based on the research that has been
done, half of the samples have Soil Transmitted Helminths (STH) infection in stunted toddlers
in Sumbermulyo Village, Jogoroto District, Jombang Regency. Suggestion : It is hoped that
mothers of toddlers pay more attention to environmental hygiene, apply clean and healthy
ways of life to prevent helminth infections and provide adequate nutrition for their toddlers

so that stunting does not occur.

Key words : Soil Transmitted Helminths infection, Stunting Toddler, feces.

PENDAHULUAN

Usia balita merupakan usia dimana
proses pertumbuhan dan perkembangan
berjalan sangat pesat, namun pada
kelompok usia ini juga rentan
mengalami  berbagai  infeksi  dan
masalah gizi. Infeksi cacing adalah
salah satu penyakit infeksi yang sering
terjadi pada negara berkembang dan
pada kelompok umur balita. Penyakit
kecacingan mampu  mempengaruhi
kesehatan dan produktivitas penderita
sehingga mengakibatkan penurunan
status gizi, kecerdasan dan
produktivitas kerja, kecacingan juga
dapat menurunkan imunitas tubuh
sehingga mudah terinfeksi penyakit
lain. Dampak yang terjadi jika balita
terus menerus terinfeksi cacing salah
satunya adalah stunting (Annida et al.,
2019).

World Health Organization (WHO)
pada tahun 2016 melaporkan, jenis Soil
Transmitted Helminths (STH) yang
paling sering menginfeksi manusia
adalah Ascaris lumbricoides (Cacing
gelang) sekitar 807 juta, Trichuris
trichiura (cacing cambuk) sekitar 604

juta, dan Necator americanus atau
Ancylostoma duodenale (cacing
tambang) sekitar 576 juta manusia di
seluruh dunia (Hardianti et al., 2018).
Prevalensi infeksi pertumbuhan Soil
Transmitted Helminths (STH) di
Indonesia pada umumnya masih tinggi,
terutama pada penduduk dengan
sanitasi yang buruk, dengan data yang
bervariasi 2,5% - 62% dan intensitas
tertinggi didapatkan dikalangan anak
presekolah (Tapiheru, 2021).

Dampak vyang terjadi jika balita
terinfeksi cacing maka  dapat
kekurangan gizi, gangguan
pertumbuhan  (stunting). Prevalensi
balita stunting di Indonesia dari 34
provinsi hanya ada 2 provinsi yang
berada di bawah batasan WHO, yakni
Yogyakarta (19,8%) dan Bali (19,1%).
Provinsi  lainnya memiliki  kasus
dominan tinggi dan sangat tinggi sekitar
30% hingga 40% (Elba, 2021).
Berdasarkan hasil survey yang di
lakukan balita yang memliki status
stunting di  Desa  Sumbermulyo
Kecamatan Jogoroto Kabupaten



Jombang yakni sebanyak 86 balita, hal
ini di sebabkan karena di Desa tersebut
memiliki  sanitasi lingkungan yang
buruk dan  kurangnya perhatian
terhadap anak.

Soil Transmitted Helminths (STH)
merupakan nematoda usus yang dalam
siklus hidupnya memerlukan tanah
sebagai proses pertumbuhan. Kelompok
nematoda yang dkategorikan Soil
Transmitted Helminths (STH) adalah
cacing gelang (Ascaris lumbricoides),
cacing cambuk (Trichuris trichiura)
dan  cacing tambang  (Necator
americanus atau Ancylostoma
duodenale) (Susilowati & Quyumi,
2019). Proses penularan Cacing masuk
kedalam tubuh manusia yaitu dengan
berkontak langsung antar kulit dengan
tanah  atau  air  kotor  yang
terkontaminasi  olenh  cacing  Soil
Transmitted Helminths (STH), hal
tersebut sangat membahayakan
terutama bagi balita yang berada pada
periode masa pertumbuhan. Pada
beberapa kasus dapat menyebabkan
kematian pada anak dikarenakan terlalu
banyak cacing di dalam tubuh, sehingga
cacing merusak organ tubuh lain seperti
paru — paru dan lainnya (Devi Astuti et
al., 2019).

Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi  terjadinya  infeksi
kecacingan, salah satunya adalah
kurangnya pengetahuan tentang

(PHBS) dan sanitasi lingkungan yang
buruk. Perilaku yang dimaksud ialah
tentang perilaku anak-anak yang sering
tidak mencuci tangan sebelum makan
dan setelah buang air besar, tidak
menjaga kebersihan kuku, tidak buang
air besar di WC, sehingga kotoran yang
terkontaminasi  telur cacing  Soil

Transmitted Helminths (STH)
mencemari tanah (Sigalingging et al.,
2019). Solusi terhadap pencegahan
infeksi kecacingan pada balita dengan
menerapkan perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) yaitu dengan mencuci
tangan menggunakan sabun sebelum
makan, rutin  menggunting  kuku,
menggunakan alas kaki ketika keluar
rumah, menggunakan air bersih untuk
kebutuhan rumah tangga, menjaga
kebersihan makanan, dan menggunakan
jamban yang sehat (Sigalingging et al.,
2019).

Berdasarkan uraian di atas penulis
tertarik mengangkat judul tentang
“identifikasi infeksi Soil Transmitted
Helminths (STH) pada balita stunting di
Desa Sumbermulyo Kecamatan
Jogoroto Kabupaten Jombang”.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain : Eosin 2%, Formalin
5%, Feses.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain : Mikroskop, Pot sampel,
Object glass, Cover glass, Pipet tetes,
Lidi, Tissu, Handscoon, Masker.

Desain penelitian yang digunakan
adalah Deskriptif dengan Populasi
penelitian adalah balita stunting di Desa
Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto
Kabupaten Jombang. Sampel yang
diambil sebanyak 10 sampel feses balita
stunting di  Desa  Sumbermulyo

Kecamatan Jogoroto Kabupaten
Jombang. Identifikasi  infeksi  Soil
Transmitted Helminths (STH)

menggunakan metode natif (direct.slide)
dengan pemeriksaan mikroskopis



PROSEDUR KERJA

A. Pra Analitik

Pengambilan sampel :

1. Hari pertama penulis datang ke
Desa Sumbermulyo Kecamatan
Jogoroto  Kabupaten Jombang
untuk meminta izin kepada kepala
desa untuk melakukan penelitian.

2. Hari kedua penulis bekerjasama
dengan bu bidan Desa dalam
mendata balita stunting.

3. Hari ketiga penulis datang ke
rumah balita stunting yang sudah
dinyatakan sebagai sampel untuk
memberikan sedikit pengarahan
kepada ibu balita mengenai cara
pengambilan sampel dan
memberikan wadah sampel.

4. Hari keempat penulis kembali
untuk mengambil wadah dan
mengumpulkan seluruh  wadah
yang berisi sampel feses tersebut,
lalu di berikan kode, setelah itu
ditambahkan formalin 5 % agar
tidak kering dan di masukkan
kedalam kulkas.

5. Hari terakhir penulis melakukan
penelitian di Laboratorium
Parasitologi Institut  Teknologi
Sains dan Kesehatan Insan
Cendikia Medika Jombang.

B. Analitik

Cara pemeriksaan :

1. Menyiapkan alat dan bahan.

2. Mengambil reagensia Eosin 2%
sebanyak 2  tetes  dengan
menggunakan pipet, dan
diletakkan di atas objek glass.

3. Kemudian mengambil sampel
feses dengan menggunakan lidi.

4. Lalu  dihomogenkan  dengan
menggunakan lidi.

5. Setelah itu  ditutup
menggunakan objek glass.

6. Terakhir mengamati di bawah
mikroskop dengan pembesaran 10
X, lalu catat hasilnya.

dengan

C. Pasca Analitik
Interptasi Hasil :

a. Positif (+) Jika ditemukan
cacing Soil Transdmitted
Helminths(STH)

b. Negatif (-) Jika tidak
ditemukan cacing Soil

Transdmitted Helminths (STH)

HASIL PENELITIAN

Tabel 5.1 Distribusi  Frekuensi  Hasil
Identifikasi Infeksi Soil Transmitted
Helminths (STH) pada balita stunting
di Desa Sumbermulyo Kecamatan

Jogoroto Kabupaten Jombang.

No Hasil Frekuensi |Persentase
penelitian
1 Positif 5 50%
2 Negatif 5 50%
Jumlah 10 100%

Dari tabel 5.1 diatas, didapatkan hasil
sebanyak 5 (50%) sampel positif dan 5
(50%) sampel negatif. Hasil positif
sebesar 50% menyatakan setengah
sampel terdapat Infeksi Soil
Transmitted Helminths (STH) dan hasil
negatif sebesar 50%  meyatakan
setengah sampel tidak terdapat infeksi
Soil Transmitted Helminths (STH).



PEMBAHASAN

Berdasarkan data penelitian pada tabel
5.1 menunjukkan ada 5 (50%) sampel
yang ditemukan cacing Soil
Transmitted Helminth (STH) pada feses
balita stunting yaitu terdapat pada kode
(SF1, SF2, SF4, SF7,SF10). Hasil
positif ditandai dengan ditemukan telur
Ascaris lumbricoides, serta diantara
salah satu dari 5 sampel yang positif
terdapat larva Ascaris lumbricoides dan
telur Hookworm yaitu pada kode SF4.
Menurut  peneliti hasil positif
ditemukannya cacing Soil Transmitted
Helminth (STH) pada balita stunting di
Desa Sumbermulyo Kecamatan
Jogoroto Kabupaten Jombang, bisa
disebabkan karena beberapa faktor
yaitu faktor hygienitas, buruknya
sanitasi lingkungan, kurangnya
pengetahuan perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Susilowati, 2019)
yang  menyatakan  faktor  yang
mempengaruhi  siklus hidup cacing
yaitu kondisi sanitasi lingkungan yang
tidak memadahi, dan perilaku personal
hygiene yang buruk.

Faktor hygienitas, buruknya sanitasi
lingkungan, kurangnya pengetahuan
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
mengakibatkankan  balita terinfeksi
cacing Soil Transmitted Helminth
(STH) sehingga menyebabkan balita
stunting yang berdampak pada
kesehatan balita seperti keterlambatan
fisik dan gangguan pertumbuhan. hal
ini dinyatakan oleh (Annida et al.,
2019) yang menyatakan bahwa salah
satu penyebab terjadinya stunting
adalah terinfeksi cacing Soil
Transmitted Helminth (STH) yang
apabila menginfeksi pada saluran

pencernaan maka proses penyerapan zat
gizi akan terganggu Yyang akan
berdampak pada penurunan
kemampuan kognitif anak sehingga
perkembangan anak mengalami
keterlambatan  (stunting). Hal ini
dikuatkan oleh (Rahmadhita, 2020)
Balita pendek (Stunting) adalah
masalah kurang gizi kronis yang
disebabkan oleh asupan gizi yang
kurang, faktor yang menyebabkan
kurangnya asupan gizi salah satunya
kecacingan, karena cacing tersebut
masuk ke dalam tubuh tepatnya pada
usus balita sehingga menyerap nutrisi —
nutrisi ~ tubuh  balita, akibatnya
kebutuhan  gizi  balita  tersebut
berkurang dan jika dibiarkan terlalu
lama akan bersifat kronis dan
menyebabkan stunting.

Hasil negatif pada penelitian ini
menunjukkan ada 5 (50%) sampel yang
tidak ditemukan cacing Soil
Transmitted Helminth (STH) pada feses
balita stunting yaitu terdapat pada kode
SF3, SF5, SF6, SF8 dan SF9, menurut
pengamatan peneliti hasil negatif pada
sampel tersebut bisa terjadi karena
faktor stunting yang tejadi pada balita
di Desa Sumbermulyo Kecamatan
Jogoroto Kabupaten Jombang, bukan
karena infeksi  Soil  Transmitted
Helminth (STH), melainkan faktor lain
seperti keadaan ekonomi, masalah gizi
kronis, dipengaruhi dari kondisi ibu
atau calon ibu, masa janin dan masa
balita. ~Hal ini sejalan dengan
pernyataan Fardila Elba (2021) yang
menyatakan masalah stunting yang
terjadi disebabkan kurangnya
pengetahuan ibu tentang kesehatan dan
gizi saat sebelum kehamilan, pada masa
kehamilan serta setelah melahirkan, dan



kurangnya asupan makanan bergizi
bagi balita.

Pencagahan kecacingan yang terjadi
pada balita stunting bisa dilakukan
dengan beberapa  cara  seperti
penyuluhan tentang pengetahuan ibu
tentang kesehatan dan gizi balita, serta
pentingnya  kebersihan,  hygienitas
teruratama pada ibu balita supaya
memperhatikan  kebersihan balitanya
dengan harapan balita tersebut selalu
mencuci tangan dan kaki dengan
menggunakan air  mengalir  dan
memakai sabun setelah  bermain.
mengajarkan balitanya menggunakan
alas kaki saat keluar rumah dan sering
memotong kuku balitanya. Hal ini juga
diterangkan oleh Permenkes RI, (2017)
tentang langkah-langkah yang diberikan
untuk pencegahan stunting yang di
sebabkan karena beberapa faktor antara
lain faktor ekonomi, faktor gen dari
orang tua, status gizi balita dan faktor
eksternal seperti terinfeksi cacing.
Pencagahan yang disebabkan oleh
infeksi cacing dapat dilakukan dengan
langkah-langkah ~ sebagai  berikut,
mandikan anak setiap hari
menggunakan air bersih dan sabun,
Gunting kuku anak secara teratur,
biasakan anak untuk cuci tangan
dengan sabun lakukan setiap kali
setelah anak memegang benda-benda
kotor atau sebelum makan. Biasakan
anak untuk selalu menggunakan sandal
atau sepatu bila keluar rumah, terutama
bila berjalan di atas tanah.

Pengobatan kecacingan pada balita bisa
menggunakan obat albendazole yang
diberikan pada anak usia 1-2 tahun dan
usia 2-12 tahun sehingga dapat
meminimalisir terjadinya stunting. Hal
ini juga dikuatkan oleh pernyataan

fardila elba (2021) pengobatan untuk
kecacingan vyaitu dengan pemberian
obat yang diberikan untuk usia 1-2
tahun diberikan albendazole dengan
dosis 200 mg, sedangkan untuk usia 2-
12 tahun yaitu Albendzole dengan dosis
400 mg. Pengobatan diberikan oleh
pihak puskesmas dan pemberian
obatnya dilakukan diposyandu setempat
dengan syarat harus diminum didepan
petugas posyandu tanpa di bawa
pulang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, setengah sampel terdapat
infeksi  Soil Transmitted Helminths
(STH) pada balita stunting di Desa
Sumbermulyo  Kecamatan Jogoroto
Kabupaten Jombang.

Saran

Bagi masyarakat diharapkan lebih
memperhatikan kebersihan lingkungan,
menerapkan cara hidup bersih dan sehat
untuk mencegah infeksi kecacingan
serta mencukupi gizi balitanya agar
tidak terjadi stunting.

Diharapkan untuk
selanjutnya dapat melaksanakan
penelitian lebih mendalam dengan
metode yang berbeda.

penelitian
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